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Penelitian ini tentang bagaimana pembentukan akhlak remaja melalui
keluarga di Desa hantipan kecamatan pulau hanaut dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan akhlak remaja melalui keluarga tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pembentukan akhlak remaja
melalui keluarga dan mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
pembentukan akhlak remaja melalui keluarga di desa hantipan kecamatan pualau
hanaut kabupaten kotawaringin Timur.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
secara jelas pembentukan akhlak remaja melalui keluarga di Desa Hantipan
Kecamatan Pulau Hanaut Kabupaten Kotawaringin Timur dan faktor-faktor yang

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Subjek
penelitian ini yaitu 5 keluarga terutama orangtua yang bekerja sebagai pedagang
dan yang mempunyai anak remaja yang masih duduk dibangku sekolah menengah
pertama dan objek penelitian ini adalah tentang pembentukan akhlak remaja
melalui keluarga di Desa Hantipan Kecamatan Pulau Hanaut Kabupaten
Kotawaringin Timur.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan Pengolahan data menggunakan teknik editing,
klasifikasi data dan verifikasi. Untuk analisis data menggunakan deskriptif
kualitatif dan mengambil kesimpulan dengan mempergunakan teknik induktif
yaitu mengambil kesimpulan dari umum ke khusus.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pembentukan akhlak
remaja melalui keluarga di Desa Hantipan Kecamatan Pulau Hanaut Kabupaten
Kotawaringin Timur yang di lakukan melalui membiasakan untuk mengucapkan
salam ketika mau masuk atau keluar rumah, mencium tangan orangtua ketika
keluar rumah, bertutur kata yang sopan baik kepada orangtua, saudara maupun
kepada teman dan lingkungan sekitar, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhinya yaitu latar belakang pendidikan orangtua yang
relatif masih rendah yakni hanya sampai tingkat SD, SMP, dan SMA, adapun
pada lingkungan keluarga dimana anak besar di lingkungan tersebut sehingga
orangtua harus membiasakan dan mengajarkan akhlak yang baik dalam kehidupan
sehari-hari, dan lingkungan masyarakat, karena lingkungan masyarakat sangat
berperan penting dalam pembentukan akhlah terutama dengan siapa anak bergaul
dan bermain.



